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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana penerapan manajemen
risiko dapat meningkatkan produktivitas layanan agen BRILink sehingga mendorong inklusi
keuangan dalam perspektif Islkam. Penelitian ini dilakukan di BRI unit yang berlokasi di
Sukalem, Bandar Lampung. Metodologi yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan rumus Sloven, dimana populasi penelitian sebanyak 97 unit.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 50 responden di
outlet agen BRILink. Analisis data menggunakan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan manajemen risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas layanan. Selain itu, manajemen risiko juga memberikan kontribusi positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan. Namun perlu diketahui bahwa inklusi keuangan
berdampak negatif terhadap produktivitas agen BRILink. Penelitian ini diharapkan dapat
menggambarkan secara jelas dampak penerapan manajemen risiko terhadap
produktivitas agen BRILink dalam perspektif Islkam, serta kontribusinya terhadap inklusi
keuangan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi
kepada BRI unit di wilayah Sukalem untuk meningkatkan efektivitas manajemen risiko
dalam layanan agen BRILink.
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Pendahuluan

Fasilitas perbankan berkembang pesat untuk memenuhi permintaan layanan yang
praktis, cepat, dan segera. Hal inimembuka peluang bagi penyediaan layanan keuangan,
seperti agen BRILiNk. BRILink merupakan layanan perluasan layanan yang diberikan oleh
Bank Rakyat Indonesia (BRI) kepada nasabahnya, dengan bantuan agen pihak ketiga
yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh BRI. Selain itu, BRI juga bekerja sama
dengan penyedia layanan telekomunikasi seperfi Indosat dan Telkomsel, serta
menyediakan alat electronic data capture (EDC) yang dipinjaomkan langsung kepada
agen. (Rahmanu, Yuliati, dan Sanim, 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, proyek "Belt
and Road" Indonesia telah membuat kemajuan signifikan dalam menyediakan layanan
keuangan bagi masyarakat, terutama di daerah terpencil yang sulit dijangkau oleh bank.
Keberadaan BRILink telah melampaui target keagenan yang ditunjukkan pada Tabel 1
(BUMN, n.d.).
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Tabel 1
Data Pertumbuhan Agen BRILink di Indonesia

Data Pertumbuhan Agen BRILink di Indonesia
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200,000

0
Jumlah agen 2023 Jumlah agen 2022 Jumlah agen 2021

m Jumlah 740.818 agen 2023 m Jumlah 627.012 agen 2022
Jumlah 503.151 agen 2021

sumber: Data publikasi buku laporan keuvangan 2023 PT.Bank Rakyat Indonesia (persero)tbk

Layanan BRILink bertujuan untuk memberikan layanan keuangan bagi pelaku usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Agen BRI tersebar di lebih dari 62.000 desa dan berhasil
menjangkau lebih dari 80% masyarakat. Tercatat hingga akhir September 2024, belum
mencapai 1 juta agen BRILink dengan total nilai tfransaksi mencapai Rp1.037 friliun. Angka
ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan BRILink dalam meningkatkan inklusi keuangan,
tetapi juga menunjukkan peran penting BRILink dalam perekonomian daerah,
menciptakan lapangan kerja, dan mendukung pemerataan pertumbuhan ekonomi di
seluruh Indonesia. Menurut Dea Agustin, pada 2021 jumlah agen BRILiInk mencapai 2.337
orang, meningkat menjadi 3.478 orang pada 2022. Deputi Direktur Departemen BRILink
Kantor Wilayah BRI Bandar Lampung Aditya Endrita Putra mengatakan, sekitar 6.000 agen
BRILink menggunakan mesin EDC dan 8.500 agen BRILink Mobile. Selain itu, 60% agen BRILINk
berada di Provinsi Lampung dan melayani daerah-daerah terpencil (lihat Tabel 2).

Tabel 2
Pertumbuhan Agen BRILink Kanwil Kota Bandar Lampung

PERTUMBUHAN AGEN BRILINK
KANWIL KOTA BANDAR LAMPUNG

m 3478 Jumlah Agen 2022 m 2337 Jumlah Agen 2021 m 2336 Jumlah Agen 2020

2337 2336

TAHUN 2022 TAHUN 2021 TAHUN 2020

Sumber: data publikasi bank Bank BRI Kanwil Bandar Lampung
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Pada tahun 2021, masyarakat Sukarame pertama kali mengenal agen BRILink
dengan jumlah awal sebanyak 5 unit (Hero Desyantama dan Senna Enzovani, 2023).
Berdasarkan data yang diperoleh melalui riset awal serta wawancara dengan Redo Bayu
Pratama, seorang karyawan yang bertanggung jawab atas agen BRILink di Sukarame,
tercatat sebanyak 97 unit agen BRILink EDC telah melakukan transaksi aktif di kecamatan
Sukarame, Kota Bandar Lampung, pada tahun 2024 (“Wawancara dengan Redo Bayu
Pratama, tanggal 26 November 2024, pukul 07:43 WIB,” n. d. ). Meskipun agen BRILink
memiliki potensi besar untuk meningkatkan inklusi keuangan, mereka juga menghadapi
berbagai risiko operasional. Dalam wawancara dengan salah satu supervisor agen BRILINk,
Jonizor Liontoni, diungkapkan bahwa risiko paling umum yang terjadi di BRILink adalah
penipuan yang terkait dengan pembayaran melalui kode QR (“*Wawancara dengan
Jonizor Liontoni, tfanggal 20 November 2024, pukul 09:53 WIB,” n. d. ).

Menurut Rental Funding and Distribution BRI, Andrijanto menjelaskan bahwa ada penipuan
yang menggunakan QR code palsu dalam metode pembayaran. Penipuan ini terjadi
ketika seseorang melakukan pembayaran untuk membeli barang dengan menggunakan
QR code yang menyerupai identitas pedagang, jenis barang, dan nominal transaksi. Hal
inimemberikan kesan bahwa penipu telah melakukan pembayaran, padahal sebenarnya,
jumlah transaksi tersebut tidak diterima oleh penjual (Kompas. com, 2024). Modus penipuan
ini menjadi ancaman serius bagi agen BRILink. Tidak hanya merugikan para agen, tetapi
juga dapat merusak reputasi Bank BRI (Fitriana, 2014).Survei awal yang dilakukan di
Sukarame menunjukkan adanya 29 kasus, dengan penipuan QR code palsu mendominasi.
Selain itu, terdapat pula kasus-kasus lain seperti keberatan potongan admin, human error,
penurunan transaksi, dan masalah teknis. Meskipun jumlah kasus human error dan masalah
transaksi relatif sedikit, kedua hal tersebut tetap menjadi perhatian karena dapat
berdampak pada reputasi agen BRILink. Data ini disusun dalam bentuk tabel 3.

Tabel 3
Jumlah Kasus BRILink di Sukarame

Jumlah Kasus Brilink di Sukarame

human error karyawan baru

1
—— ]
2
penipuan tdk memberi uang terlebih... s————— >

permintaan cash nominal besar pada... 5

penipuan berupa barkot bayar kpd nasabah 8

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Sumber: Data primer Pra-Riset Peneliti

Manajemen risiko merupakan proses mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi risiko,
serta penting untuk menjaga kualitas layanan dan memastikan stabilitas operasional di jalur
Sabuk dan Jalan. Hal ini sejalan dengan upaya pemenuhan kebufuhan dan keinginan
konsumen agar perusahaan dapat memenuhi harapan dan kepuasan pelanggan.
Kualitas layanan memegang peranan penting dalam upaya pemenuhan harapan
pelanggan (Apriliana dan Sukaris, 2022). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penerapan manajemen risiko berbasis ISO 31000 dapat membantu organisasi mengelola
risiko yang muncul dalam kegiatan operasional (Gina Patriani Manuputty, 2022). Agen
BRILink terpapar risiko eksternal seperti fraud, yang dapat merugikan kepentingan agen
dan bank BRI. Selain itu, terdapat risiko internal yang disebabkan oleh human error, yang
sering kali terjadi karena kurangnya keterampilan (Laraswati, t.t.). Penelitian Wildan yang
berjudul “Analisis Penerapan Manajemen Risiko terhadap Kualitas Produktivitas Agen
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BRILink sebagai Pendorong Inklusi Keuangan: Studi Kasus PT Bank Rakyat Indonesia Kantor
Wilayah Malang” menyoroti minimnya kehati-hatian dalam pelayanan (Wildan Dzulfagor
dan Abdul Moin, 2023). Sementara itu, penelitian lain yang berjudul “Manajemen Risiko
Agen BRILink: Studi Kasus BRI Sektor Wirolegi Jember” mengemukakan adanya hambatan
bagi provider yang menyebabkan terjadinya keterlambatan transaksi. Hal ini
mengakibatkan menurunnya kualitas layanan dan nasabah harus menunggu lebih lama
(Rifni Miftahur Rohmah, Rani Maulidasari, dan Wafig Nur Azizah, 2024).

Dalam perspektif Islkam, prinsip kehati-hatian (al-ihtiyat) dapat dipahami melalui kata
“kehati-hatian”, yang menggambarkan fungsi pengawasan perbankan dan pengelolaan
perbankan. Hal ini menegaskan bahwa bank harus sangat berhatfi-hati dalam
menjalankan kegiatan usahanya, terutama dalam menyalurkan dana kepada
masyarakat. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengelola potensi risiko
(Perwirasari dan Ikrardini, 2020). Berdasarkan ketentuan Pasal 2 UU No. 201, UU No. 10 Tahun
1998 mengatur: “Industri perbankan Indonesia wajib menganut prinsip kehati-hatian dalam
menjalankan usahanya, berdasarkan afas demokrasi ekonomi.” Ketentuan ini
menegaskan bahwa prinsip kehati-hatian merupakan salah satu prinsip terpenting yang
harus diterapkan oleh bank dan lembaga keuangan dalam menjalankan kegiatan
usahanya (Hukum et al., 2011). Lebih lanjut, prinsip kehati-hatian juga dijelaskan dalam Al-
Quran, khususnya pada surah keenam, Surah Al-Hujurat (Quran. Kemenag, t.1.).
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika orang jahat menyampaikan
kepadamu suatu berita buruk, maka hendaklah kamu memeriksanya dengan teliti.
Janganlah kamu menyakiti orang lain karena ketidaktahuannya, karena kamu akan
menyesali perbuatanmu di kemudian hari. (Q.S. Al-Hujurat [49]:6)

Prinsip keterbukaan berasal dari kata “transparansi” yang berarti sifat suatu benda
yang bening dan tembus pandang. Menurut Pasal 201 Peraturan Bank Indonesia Nomor
11/33/PBI/2009, keterbukaan diartikan sebagai keterbukaan penyampaian materi dan
informasi terkait, serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. Dalam Al-
Quran, Allah memerintahkan agar semua kegiatan Muammar, seperti kerja sama, jual beli,
utang piutang, dan sewa dicatat dengan benar. Hal ini ditegaskan dalam ayat ke-282
Surat Al-Bagarah.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di
antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak unfuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia
mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika
yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu
mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah
kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki,
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu
sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang
lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah
kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar.
Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu fidak
mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian),
sesungguhnya hal itu suafu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah
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memberikan  pengajaran  kepadamu dan Allah  Maha Mengetahui  segala
sesuatu). (TafsirWeb, n.d.)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya celah penelitian (research gap) dalam kajian-
kajian sebelumnya mengenai manajemen risiko, khususnya yang berkaitan dengan
kesalahan manusia yang berpotensi menurunkan kualitas pelayanan agen BRILINk.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitimemutuskan untuk mengangkat sebuah studi
berjudul "Analisis Penerapan Manajemen Risiko Terhadap Layanan Agen BRILink Sebagai
Pendorong Financial Inclusion Dalam Perspektif Islam (Studi Pada BRI Unit di Wilayah
Sukarame). "

Green Treory of planned behavior (TPB)

Teori Perilaku Terencana (TPB) merupakan fondasi bagi Teori Tindakan Beralasan
(Theory of Reasoned Action) yang dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1980. Teori ini
bertujuan untuk menjelaskan perilaku keseluruhan dengan asumsi bahwa individu memiliki
kemampuan untuk mengendalikan diri mereka. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap,
yang menunjukkan kecenderungan perilaku yang diharapkan, serta penilaian subjektif
terhadap risiko dan manfaat yang mungkin timbul dari perilaku tersebut (Yusri, 2020).
Menurut M. Syamsudin, ada tiga elemen yang membentuk Teori Perilaku Terencana, yaitu:

1) Sikap terhadap perilaku (Attitude Toward the Behavior)
Sikap didefinisikan sebagai “the degree to which a person has a favorable or
unfavorable evaluation or appraisal of the behavior in question”. lalah dimana
seseorang memiliki evaluasi atau penilaian yang baik atau buruk terhadap perilaku
yang dimaksud.

2) Normal subyektif (Subjective Norm)
Merupakan tekanan sosial yang dirasakan dalam melaksanakan atau fidak
melaksnakan sebuah perilaku. Dengan kata lain opini orang dipercaya dapat
mempengaruhi pemikiran,perasaan,dan perilaku seseorang melalui interkasi yang
di lakukan untuk menerima informasi yang diterima.

3) Kontrol perilaku yang dirasakan (Perceived Behavioral Control)
Menurut  TPB.kontrol  perilaku  yang dirasakan merupakan sesuatu  yang
mengambarkan tibgkat kontrol kehendak internal yang paling rendah . sehingga
timbulnya individu yang seringkali dipengaruhi oleh tingkat keyakinan dirinya akan
kemampuanya melaksanakan perilaku tersebut.(Syamsudin 2021)

Manajemen Risiko (X)

Menurut Ronaldo (2024), manajemen risiko dapat didefinisikan sebagai pendekatan
sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengukur, dan mengelola
risiko demi mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam kondisi lingkungan yang sarat dengan
ketidakpastian dan kompleksitas saat ini, pentingnya manajemen risiko menjadi semakin
jelas bagi individu maupun organisasi. Kejadian-kejadian tak terduga, perubahan pasar,
dan ancaman baru dapat memberikan dampak signifikan terhadap keseluruhan kinerja
dan keberlangsungan suatu entitas. Oleh karena itu, penerapan manajemen risiko menjadi
langkah awal yang sangat penting untuk menghadapi tantangan masa depan dengan
lebih percaya diri dan responsif.Penelitian oleh Aminah dan Astuti (2021) juga menyorofti
risiko operasional yang dihadapi oleh agen BRILink serta bagaimana manajemen risiko
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diterapkan untuk mengantisipasi dampak dari risiko tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen risiko telah diterapkan dengan baik dalam upaya meminimalisir risiko
yang muncul dalam operasional agen BRILink. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kedua sumber tersebut memberikan wawasan penting mengenai hubungan
antara penerapan manajemen risiko dan produktivitas agen BRILink. Uraian teori dan riset
sebelumnya tersebut mendukung hipotesis penelitian berikut:

H1: Penerapan manajemen risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas agen BRILink.

Produktivitas Agen BRILink (Y)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wildan Dzulfagor dan Abdul Moin (2023),
produktivitas agen BRILink mencerminkan tingkat efektivitas agen dalam melaksanakan
aktivitas bisnis mereka, terutama dalom memberikan layanan perbankan kepada
masyarakat. Hal inimencakup kemampuan agen untuk melakukan transaksi, memberikan
pelayanan yang memuaskan kepada nasabah, serfa mencapai target-target yang
ditetapkan oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI). Beberapa indikator yang dapat diamati
dalam hal ini antara lain, Kualitas pelayanan yang diukur melalui ketepatan waktu dalam
pelayanan kepada nasabah,Pelatihan karyawan yang berpengaruh pada kualitas
pelayanan yang diberikan,Kepuasan pelanggan yang menunjukkan fingkat kepuasan
nasabah terhadap layanan yang diberikan oleh agen.Selanjutnya, menurut Apriliana dan
Sukaris (2022), kualitas layanan, sebagaimana didefinisikan oleh Tjiptono dalam Indrasari
(2019), adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen agar dapat
memenuhi harapan serta kepuasan pelanggan. Istilah "service quality" merujuk pada
pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta penyampaian layanan yang
sesuai dengan harapan mereka. Dalam penelitian mereka, kualifikasi kualitas barang diuji
melalui bahan serta kecepatan pengiriman, di mana sistem pembayaran yang
diterapkan adalah non-tunai.CV. Singoyudho Nusantara telah menerapkan standar
kualitas layanan yang mencakup,Reliability: Ketepatan pengiriman dan kecepatan
dalam mengakomodasi barang yang bersifat mendesak,Bukti Fisik: Penampilan yang
sopan serta penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai,Responsiveness:
Tanggapan yang cepat terhadap kendala yang mungkin terjadi,Assurance: Menjaga
kesopanan dalam perilaku dan tutur kata,Empathy: Cepat tanggap dalam komunikasi.
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, terdapat dukungan
terhadap hipotesis penelitian sebagai berikut:

H2: Penerapan manajemen risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan.

Financial Inclusion (M)

Menurut Ummah, Nuryartono, dan Anggraeni (2015), inklusi keuangan, atau financial
inclusion, didefinisikan dalam Peraturan Nomor 82 Tahun 2016 tentang Strategi Nasional
Keuangan Inklusif sebagai hak setiap individu untuk mendapatkan akses penuh terhadap
layanan lembaga keuangan. Akses ini harus tersedia secara waktu yang tepat, nyaman,
informatif, dan dengan biaya yang terjangkau, sambil tetap menghormati harkat dan
martabat setiap orang. Sementara itu, European Commission (2008) menjelaskan bahwa
eksklusi keuangan adalah suatu proses di mana individu menghadapi kesulitan dalam
mengakses atau menggunakan layanan dan produk keuangan yang sesuadi dengan
kebutuhan mereka, sehingga tidak mampu menjalani kehidupan sosial yang layak dalam
komunitas tempat mereka berada. Di sisi lain, Bank Indonesia (2014) mendefinisikan inklusi
keuangan sebagai seluruh upaya untuk menghilangkan hambatan, baik yang bersifat
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harga maupun non-harga, terkait akses masyarakat terhadap layanan jasa keuangan.

Wulandari, Farida, dan Karunia (2019) mengelompokkan inklusi keuangan menjadi tiga
aspek, yaitu akses, penggunaan, dan kualitas. Akses mengacu pada kemampuan fisik
dan biaya bagi nasabah untuk bertransaksi menggunakan layanan perbankan di Agen
BRILink. Penggunaan mencakup pemanfaatan aktual atas layanan dan produk
keuangan, di mana BRILink tidak hanya memberikan keuntungan operasional, tetapi juga
kemudahan bagi nasabah dalam bertransaksi, baik bagi yang sudah terdaftar sebagai
nasabah BRI maupun yang belum. Nasabah dapat melakukan transaksi tanpa harus pergi
ke bank, cukup melalui agen BRILink. Kualitas berkaitan dengan fingkat pemenuhan
kebutuhan yang didasarkan pada produk dan layanan keuangan.Berdasarkan
penjelasan teori dan penelitian sebelumnya, kami mendukung hipotesis penelitian berikut:

H3: Financial inclusion berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas Agen
BRILink.

Metode Analisis

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pengaruh
penerapan manajemen risiko terhadap produktivitas layanan agen BRILink serta
kontribusinya terhadap inklusi keuangan. Fokus utama dalam penelitian ini terletak pada
tiga aspek kunci, yaitu penerapan manajemen risiko, produktivitas agen BRILink, dan inklusi
keuangan. Dalam pengambilan sampel, metode yang digunakan adalah purposive
sampling, dengan responden yang ditargetkan adalah agen BRILink yang berada di
Kecamatan Sukarame, Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, di mana jumlah sampel ditentukan melalui perhitungan dengan metode Slovin.

Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

N

T I Ne?

Dimana:

n= Jumlah Sampel

N= Jumlah Populasi

e = Margin of Error, yang merupakan tingkat kesalahan maksimal yang diizinkan saat
melakukan pengambilan responden atau sampel. Dengan menggunakan margin of error
sebesar 10%, jumlah sampel yang diambil adalah:

97
" T 1+ 97(0,1)2
97
" 15097
n = - = 49,24 jika di bulatkan adalah 50

1,97

Berdasarkan jumlah populasi agen BRILink yang berdomisili di kecamatan Sukarame,
yang berjumlah 97 unit, maka jumlah sampel (n) ditentukan sebanyak 50 responden
melalui perhitungan menggunakan rumus Slovin. Penelitian ini menggunakan dua jenis
informasi, yaitu informasi primer dan informasi sekunder. Sumber informasi primer diperoleh
melalui pra-riset dan wawancara dengan pihak BRI cabang Sukarame, serta penyebaran
kuesioner kepada karyawan unit agen BRILink. Sementara itu, informasi sekunder
dikumpulkan dari berbagai sumber terpercaya, seperti website, buku, e-book yang
relevan, serta artikel ilmiah yang mendukung.Untuk mengukur indikator kuesioner
penerapan manajemen risiko, terdapat empat butir pertanyaan yang berfokus pada:
identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, pengendalian risiko, dan penanganan
keluhan oleh agen BRILink. Sedangkan untuk indikator kualitas layanan, terdapat tiga butir
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pertanyaan yang mengevaluasi faktor-faktor seperti produktivitas layanan, pelatihan
karyawan, kepuasan pelanggan, financial inclusion, serta perspektif Islam yang menilai
akses, penggunaan, dan kualitas layanan. Sebelum melakukan analisis data, kuesioner ini
diolah dengan memberikan skor pada setiap jaowaban responden, yang kemudian
dijumlahkan untuk mendapatkan skor total pada masing-masing variabel. Data tersebut
ditabulasikan. Uji validitas digunakan untuk memastikan keabsahan indikator dengan nilai
outer loading yang signifikan, yaitu di atas 0,7. Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai
konsistensi matrik dengan menghitung Cronbach’s alpha yang juga harus di atas 0,7,
sehingga menunjukkan tingkat reliabilitas internal yang tinggi. Selain itu, uji hipotesis
digunakan untuk menguji hubungan antar variabel, dan uji koefisien determinasi untuk
mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.
Uji T dan uji F digunakan untuk menguji hipotesis, dan Smart PLS 4 diterapkan dalam
pelaksanaan pengujian. Berikut adalah definisi operasional dari variabel utama:
Tabel 4

Definisi Oprasional Variabel

Variabel Code Indicator Major
Reference
Manajemen Risiko X.1 Identifikasi Risiko (Ronaldo 2024):(Arta 2021)
X.2 Analisis Risiko
X.3 Evaluasi Risiko
X.4 Pengendalian Risiko
Produktivitas Agen (Wildan  Dzulfagor and
BRILink Y.l Kualitas Pelayanan Abdul Moin 2023)
Y.2 Pelatihan Karyawan
Y.3 Kepuasan
Financial inclusion M.1 Akses (Wulandari, Farida, and
M.2 Penggunan Karunia 2019)
M.3 Kualitas

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Indikator penelitian ini menggunakan nilai outer loading untuk menguji convergent
validity. Apabila nilai outer loading suatu indikator lebih besar dari 0,7, maka indikator
tersebut menunjukkan korelasi yang kuat dengan konstruk yang dinilai dan memenunhi
kriteria convergent validity. Berikut adalah hasil pengujian validitas untuk masing-masing
indikator pada setiap variabel penelitian yang telah dilakukan sebagai bagian dari proses
analisis data:

Gambar 1
Diagram Variabel
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Sumber Data : Diolah Peneliti menggunakan SmartPLS 4
Tabel 5
Outer Loading
Indikator Penerapan  Manajemen  ProduktivitasAgen Financial Keterangan
Risiko BRILink inclusion
X.1 0.925 Valid
X.2 0.940 Valid
X.3 0.954 Valid
X.4 0.868 Valid
Y.1 0.897 Valid
Y.2 0.879 Valid
Y.3 0.903 Valid
M.1 0.753 Valid
M.2 0.956 Valid
M.3 0.961 Valid

Sumber Data : Diolah Peneliti menggunakan SmartPLS 4

Setelah itu, perhitungan yang telah dilakukan dan tertera pada tabel di atas
menunjukkan bahwa setiap indikator pada penelitian ini memenuhi persyaratan outer
loading, di mana masing-masing memiliki nilai lebih dari 0,7. Oleh karena itu, semua

indikator dianggap sesuai untuk dianalisis lebih lanjut.

Pembahasan Hasil dan Analisis Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menampilkan keakuratan ataupun konsistensi instrumen dalam mengukur
sesuatu konstruk. Salah satu metode untuk memperhitungkan reliabilitas merupakan cara
yang dapat dilakukan dengan mengamati nilai Cronbach’s Alpha. Tabel berikut
menunjukkan Composite Reliability serta Average Variance Extracted (AVE) :

Tabel é.
Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Cornbach’s Alpha Composite Composite Average Variance
Reliability(rho_a) Reliability(rho_c) Extracted (AVE)
Penerapan 0.941 0.942 0.958 0.851

Manajemen Risiko
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Produktivitas Agen 0.873 0.878 0.922 0797.
BRILink

Financial Inclusion 0.871 0.896 0.923 0.802

Sumber Data : Diolah data primer Peneliti menggunakan SmartPLS 4
Pengujian Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis, original smapel dapat dilihat untuk menentukan apakah
terdapat pengaruh positif ataupun negatif pada ikatan antara variabel. Tidak hanya itu,
nilai P-value serta T-statistik menampilkan tingkatan signifikansi pada ikatan variabel
tersebut. Nilai original sampel menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh ikatan variabel,
sedangkan P-value digunakan buat memastikan apakah pengaruh tersebut signifikan
ataupun fidak. Bila T-statistik lebih besar dari nilai kritis, yang umumnya 1,96, serta
nilai-P kurang dari 0, 05, ikatan antara variabel dapat menunjukkan hasil signifikan.
Analisis informasi dalam riset ini menciptakan penemuan berikut :

Tabel 7
Total Effect

Hipotesis Hubungan Original Sampel Standard T-Statistik P-Value
Antar Variabel Sample (O) Mean (M) Deviation
(STDEV)

H1 Penerapan 0.240 0.230 0.202 1.910 0.001
Manajemen
Risiko-
Produktivitas
Agen BRILink
H2 Penerapan 0.887 0.882 0.049 17.952 0.000
Manajemen
Risiko-
Financial
Inlucsion
H3 Financial 0.633 0.633 0.191 1.190 0.234
Inclusion-
Produktivitas
Agen BRILink

Sumber Data : Diolah data primer Peneliti menggunakan SmartPLS 4

Hasil uji T-Statistik menunjukkan nilai sebesar 1. 910, yang lebih besar daripada 1. 96,
dengan nilai P-Value sebesar 0. 001. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa nilai hasil
original sample (O) sebesar 0. 240 menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas agen BRILINK. Selanjutnya,
dalam penguijian hipotesis kedua, hasil T-Statistik menunjukkan angka yang sangat tinggi,
yaitu 17. 952, dengan nilai P-Value sebesar 0. 000. Temuan ini menegaskan bahwa
penerapan manajemen risiko memiliki pengaruh yang sangat kuat dan signifikan
terhadap inklusi keuangan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan
manajemen risiko secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap inklusi keuangan,
serta hubungan antara keduanya sangat kuat.Pada pengujian T-Statistik terakhir,
diperoleh nilai sebesar 1. 1900 dengan P-Value 0. 05, dan hasil original sample (O)
menunjukkan angka 0. 633. Namun, karena nilai P-Value sebesar 0. 234 lebih besar dari 0.
05, pengaruh ini secara statistik dianggap negatif. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan

manajemen risiko berpengaruh negatif terhadap layanan agen BRILINK.Sebagai langkah
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selanjutnya, peneliti juga melakukan uji koefisien determinasi (R?) untuk mengukur sejauh
mana konstruk eksogen dapat menerangkan konstruk endogen. Hasil pengecekan
informasi penelitian diperoleh sebagai berikut:

Tabel 8
R-Square
Variabel R-Square R-Square Adjusted
Produktivitas Agen BRILInk 0.729 0.717
Financial Inclusion 0.787 0.783

Sumber Data : Diolah data primer Peneliti menggunakan SmartPLS 4

Hasil uji T-Statistik menunjukkan nilai sebesar 1. 910, yang lebih besar daripada 1. 96,
dengan nilai P-Value sebesar 0. 001. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa nilai hasil
original sample (O) sebesar 0. 240 menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas agen BRILINK. Bagian ini
menunjukkan bahwa nilai R-Square pada variabel produktivitas agen BRILink adalah
sebesar 0,729, yang berarti 73%. Sementara itu, nilai untuk financial inclusion mencapai
0,787, atau 79%. Nilai-nilai ini menggambarkan proporsi variabel dalam produktivitas agen
BRILink dan Financial Inclusion yang dapat dijelaskan oleh variabel dependen.

Pembahasan

Penerapan Manajemen Risiko dan Pengaruhnya terhadap Produktivitas Agen BRILInk

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko  memiliki
pengaruh positif terhadap produktivitas agen BRILink. Hal ini terlihat dari hasil uji T-Statistik
yang menunjukkan nilai 1. 210 yang lebih besar dari 1. 96, serta P-Value sebesar 0. 001.
Dengan demikian, nilai original sample (O) adalah 0. 240. Dari hasil hipotesis yang
ditampilkan dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Ini menandakan
bahwa agen BRILink yang menerapkan manajemen risiko dengan baik cenderung
memiliki produktivitas yang lebih tinggi. Teori manajemen risiko menjelaskan bahwa
manajemen risiko adalah proses identifikasi, evaluasi, dan mitigasi risiko yang dapat
mengganggu pencapaian tujuan dalam suatu organisasi. Dalam konteks agen BRILink,
penerapan manajemen risiko terbukti sangat efektif dalam menjaga kualitas layanan dan
memastikan stabilitas operasional. Konsep ini tidak hanya relevan dalam organisasi, tetapi
juga dapat diterapkan dalam dunia bisnis sehari-hari. Meskipun manajemen risiko sering
kali berfokus pada masalah tertentu, ia juga dapat digunakan dalam aktivitas sehari-hari
untuk meminimalkan kerugian atau kejadian yang tidak diinginkan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori yang dijelaskan dalam buku “Manajemen Risiko dan Asuransi” oleh
Ronaldo (2024). Manajemen risiko adalah pendekatan sistematis yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, mengukur, dan mengelola risiko demi mencapai tujuan
yang diinginkan. Pendekatan ini juga berdampak signifikan pada kinerja keseluruhan dan
kelangsungan hidup suatu entitas, sehingga pengenalan manajemen risiko menjadi
langkah awal yang krusial untuk menghadapi tfantangan di masa depan dengan lebih
percaya diri dan responsif. Dalam dunia yang terus berubah dan penuh ketidakpastian,
kemampuan untuk mengelola risiko dengan baik menjadi kunci untuk mencapai
keberhasilan jangka panjang dan keberlanjutan. Selain itu, menurut penelitian Aprilia
tentang analisis kualitas layanan, kualitas layanan didefinisikan oleh Tjiptono dalam
Indrasari (2019) sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen
demi mencapai harapan serta kepuasan pelanggan. Istilah "service quality" merujuk pada
pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta penyampaian layanan yang
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sejalan dengan ekspektasi mereka (Apriliana dan Sukaris, 2022).
Penerapan Manajemen Risiko dalam Inklusi Keuangan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko memiliki
pengaruh yang sangat kuat dan signifikan terhadap inklusi keuangan. Dengan kata lain,
penerapan manajemen risiko secara positif berkontribusi terhadap peningkatan inklusi
keuangan, dan ikatan antara keduanya sangat kuat. Hasil uji T-Statistik untuk hipotesis
kedua memperlihatkan nilai yang sangat tinggi, yaitu 17. 952, dengan P-Value sebesar 0.
000. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki dampak positif yang nyata
terhadap inklusi keuangan, sesuai dengan teori Planned Behavior (TPB), yang merupakan
dasar dari teori Tindakan Beralasan yang dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1980.
Teori ini berasumsi bahwa individu memiliki kemampuan untuk mengatur perilakunya,
terutama dalam memilih untuk memanfaatkan layanan keuangan melalui agen BRILink.
Program BRI berhasil dalom menjangkau nasabah dengan mendekatkan layanan
mereka, sehingga memunculkan minat nasabah untuk menggunakan produk dari agen
BRILink. Melalui agen ini, nasabah dapat melakukan penarikan tfunai dan pembayaran
tagihan dengan mudah tanpa perlu pergilangsung ke bank BRI. Penelitian yang dilakukan
oleh Wildan Dzulfagor dan Abdul Moin (2023) berjudul "Analisis Penerapan Manajemen
Risiko terhadap Kualitas Produktivitas Agen BRILink sebagai Pendorong Financial Inclusion”
menemukan potensi signifikan dalam penerapan manajemen risiko untuk meningkatkan
kualitas produktivitas agen. Para peneliti berharap perusahaan dapat meningkatkan
layanannya melalui implementasi manajemen risiko. Selain itu, penelitian oleh Rifni
Miftahur Rohmah, Rani Maulidasari, dan Wafig Nur Azizah (2024) memberikan rekomendasi
kepada pemerintah, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya untuk memperkuat
efektivitas BRILink dalaom memperluas akses layanan keuangan. Ini termasuk
pengembangan infrastruktur teknologi, pelatihan untuk agen, dan peningkatan literasi
keuangan.

Financial Inclusion terhadap Produktivitas Agen BRILink

Hasil dari hipotesis ketiga menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,234, yang lebih besar
dari 0. Ini mencerminkan dampak negatif terhadap layanan agen BRILink. Dalam
penelitian lapangan yang dilakukan, teridentifikasi adanya penipuan melalui QR-Code
yang dilakukan oleh pihak ketiga. Hal ini menimbulkan kekhawatiran serius terkait potensi
penurunan produktivitas layanan serta kepercayaan masyarakat. Selain itu, penipuan ini
dapat menyebabkan kerugian finansial bagi pemilik gerai agen BRILink, sekaligus
merugikan masyarakat yang data pribadinya disalahgunakan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan adanya human error pada pihak agen BRILink yang kurang
berhati-hati (Wildan Dzulfagor dan Abdul Moin, 2023). Penelitian lain (Aminah dan Astuti,
2021) juga menggarisbawahi risiko yang dihadapi dalam operasional BRILink akibat
kurangnya perhatian terhadap manajemen risiko, yang kemudian berdampak negatif
pada kualitas layanan.

Perspektif Islam dalam Manajemen Risiko Layanan BRILink

Dalam mengelola risiko layanan BRILink, prinsip kehati-hatian (ihtiyath) harus menjadi
landasan utama untuk mencegah penipuan. Setiap agen BRILink diwajibkan untuk selalu
waspada terhadap potensi penipuan dan menjaga keamanan transaksi nasabah. Hal ini
sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga harta milik orang lain.
Mitigasi risiko penipuan dalam layanan BRILink memerlukan sistem pengawasan yang ketat

dan transparan, mencerminkan konsep amanah (kepercayaan) dan shiddig (kejujuran)
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dalam Islam. Setiap transaksi dalam layanan BRILink harus dicatat dengan akurat dan
transparan, mengacu pada ajaran dalam Surat Al-Bagarah ayat 282 yang menekankan
pentingnya pencatatan yang tepat untuk mencegah munculnya perselisihan dan
penipuan (Sirait dan Tarigan, 2023).

Simpulan dan Saran

Penelitian ini berfokus pada identifikasi celah keamanan dalam layanan BRILink,
khususnya terkait dengan penipuan menggunakan QR-Code. Untuk mengatasi hal ini, BRI
perlu mengembangkan modul pelatihan khusus yang mencakup simulasi studi kasus bagi
karyawan agen BRILink mengenai modus-modus penipuan yang ada. Pelatihan ini
sebaiknya dilaksanakan secara berkala untuk seluruh agen BRILink di wilayah Sukarame,
serta disertai dengan edukasi bagi masyarakat setempat. Edukasi dapat dilakukan melalui
media seperti brosur atau platform media sosial untuk mengingatkan mereka agar lebih
berhati-hati dalam menerima informasi. Hasil penelitian ini menunjukkan implikasi penting
bagi BRI dalam meningkatkan efektivitas program agen BRILink melalui penerapan
manajemen risiko dan pemahaman yang lebih baik mengenai risiko-risiko yang dihadapi,
serta cara pengelolaannya. Diharapkan, langkah ini dapat meningkatkan kualitas dan
keamanan layanan keuangan bagi pihak BRILink serta memberikan kenyamanan bagi
para nasabah. Analisis data menunjukkan bahwa peningkatan inklusi keuangan, yang
ditandai dengan bertambahnya jumlah transaksi dan nasabah, tidak selalu sejalan
dengan peningkatan produktivitas agen BRILink. Beberapa agen menghadapi kesulitan
dalaom menangani volume transaksi yang tinggi, yang berpotensi menurunkan kualitas
layanan dan meningkatkan risiko operasional. Oleh karena itu, BRI perlu memberikan
dukungan operasional, seperti memastikan kestabilan jaringan internet di wilayah tersebut
dan juga aplikasi yang digunakan oleh agen BRILink.Penelitian selanjutnya disarankan
unfuk  mempertimbangkan faktor-faktor lain yang relevan dan memfokuskan
pengembangan model manajemen risiko yang lebih komprehensif bagi agen BRILink.
Penelitian ini juga perlu memasukkan aspek keberlanjutan dalam analisis, termasuk
dampak ekonomi dan sosial dari operasional agen BRILInk.
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